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ABSTRACT 

 
Mangrove ecosystems are a type of natural resource in coastal areas that have ecological and economic functions 

for the environment. The loss of ecological functions in mangrove ecosystems due to land degradation and 

clearing can reduce the biodiversity of aquatic biota including fishery resources for the surrounding community. 

This study aims to determine the relationship between the degradation of mangrove ecosystems and the 

economic value of people in coastal areas based on a comparison of capture fisheries products. This study was 

carried out in a qualitative descriptive manner based on the data from the literature review. The parameters 

analyzed in this study are: (1) mangrove degradation conditions; (2) comparison of the community's economic 

value from capture fisheries activities; and (3) alternative mitigation of mangrove degradation on the 

sustainability of coastal capture fisheries. The results of the analysis concluded that mangrove degradation had 

an impact on decreasing production in the capture fisheries sector. The number of fishermen's fish catches is 

greater in mangrove ecosystems that have a high level of density in coastal areas compared to mangrove 

ecosystems with a low level of density. Rehabilitation of the additional area of mangrove ecosystems can 

increase fishery products in coastal areas. In order to increase community fishery output, it is necessary to restore 

and preserve mangrove ecosystems in coastal areas, one of which is based on silvofishery, namely integrating 

the concept of aquaculture systems with efforts to rehabilitate and preserve mangrove ecosystem vegetation 

along coastal areas. 
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ABSTRAK 

 
Ekosistem mangrove merupakan jenis sumberdaya alam wilayah pesisir yang memiliki fungsi ekologis dan 

ekonomi bagi lingkungan. Hilangnya fungsi ekologis pada ekosistem mangrove akibat degradasi dan pembukaan 

lahan dapat menurunkan keanekaragaman hayati biota perairan termasuk sumber daya perikanan bagi 

masyarakat sekitar. Kajian ini bertujuan mengetahui keterkaitan hubungan degradasi ekosistem mangrove 

terhadap nilai ekonomi masyarakat di wilayah pesisir berdasarkan perbandingan hasil perikanan tangkap. Kajian 

ini dilakukan secara deskriptif kualitatif berdasarkan data hasil telaah kepustakaan. Parameter yang dianalisis 

dalam kajian ini adalah: (1) kondisi degradasi mangrove; (2) perbandingan nilai ekonomi masyarakat dari 

kegiatan perikanan tangkap; dan (3) alternatif mitigasi degradasi mangrove terhadap keberlanjutan perikanan 

tangkap wilayah pesisir. Hasil analisis disimpulkan bahwa degradasi mangrove telah memberikan dampak 

penurunan produksi sektor perikanan tangkap. Jumlah tangkapan perikanan nelayan lebih besar pada ekosistem 

mangrove yang memiliki tingkat kerapan tinggi di kawasan pesisir dibandingkan dengan pada ekosistem 

mangrove dengan tingkat kerapatan rendah. Rehabilitasi penambahan luas ekosistem mangrove dapat 

meningkatkan hasil perikanan di wilayah pesisir. Untuk meningkatkan hasil perikanan masyarakat maka 

diperlukan upaya pemulihan dan pelestarian ekosistem mangrove pada wilayah pesisir diantranya berbasis 

silvofishery yakni pengintegrasian konsep sistem budidaya perikanan dengan upaya rehabilitasi dan pelestarian 

vegetasi ekosistem mangrove di sepanjang wilayah pesisir. 

 

Kata kunci: Degradasi, ekositem, mangrove, masyarakat nelayan, perikanan 
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PENDAHULUAN 

 

Ekosistem mangrove merupakan jenis sumberdaya alam wilayah pesisir yang 

memiliki fungsi ekologis dan ekonomi. Fungsi ekologis mangrove dapat dilihat dari aspek 

fisik, kimia, dan biologi diantaranya adalah keseimbangan ekosistem, pengendali abrasi dan 

intrusi air laut, serta habitat keanekaragaman hayati (Mughofar et al., 2018; Nawari et al., 

2021). Fungsi ekonomi mangrove berkaitan dengan pemanfaatan produk mangrove yang 

bernilai ekonomi diantaranya adalah pemanfaatan kayu, perikanan, dan ekowisata (Kusmana, 

2016).  

Keberadaan ekosistem mangrove tersebar pada seluruh wilayah pesisir daerah tropis. 

Luas Hutan mangrove dunia mencapai ±16.530.000 ha, dimana Indonesia memiliki 3.490.000 

ha atau 21% mangrove dunia. Namun berdasarkan hasil pemetaan Kementarian Kelautan dan 

Perikanan (2020) diketahui bahwa luas mangrove Indonesia pada telah mengalami penurunan. 

Luas mangrove tahun 2020 adalah 3.311.208 ha. Hal ini menunjukkan bahwa telah terjadi 

degradasi ekosistem mangrove, khususnya di Indonesia. 

Degradasi ekosistem mangrove dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor utama 

penyebab terjadinya kerusakan mangrove adalah pemanfaatan oleh manusia yang tidak 

terkendali, seperti penebangan vegetasi mangrove secara luas (Mulyadi et al., 2018). 

Sehingga menghilangkan vegetasi penutup ekosistem mangrove. Penurunan vegetasi 

mangrove dapat menyebabkan ketidakseimbangan ekosistem. Hal tersebut akan menurunkan 

fungsi ekologis dan ekonomis ekosistem mangrove (Asbi et al., 2019). Fungsi ekologis yang 

akan terdampak langsung adalah penurunan keanekaragaman hayati seperti jumlah dan jenis 

perikanan yang hidup pada ekosistem mangrove. Penurunan jumlah organisme perikanan 

pada wilayah pesisir ekosistem mangrove diperikaran dapat memicu terjadinya penurunan 

hasil tangkapan perikanan bagi masyarakat sekitar (Rajab, 2020). Kondisi ini akan 

menurunkan fungsi ekonomi bagi masyarakat pesisir, karena sebagian masyarakat pesisir 

umumnya memiliki matapencarian sebagai nelayan (Musdari et al., 2019).  

Kajian ini bertujuan mengetahui keterkaitan hubungan degradasi ekosistem mangrove 

terhadap nilai ekonomi masyarakat di wilayah pesisir berdasarkan perbandingan hasil 

perikanan tangkap. Berdasarkan kondisi tersebut maka dapat diketahui alternatif upaya 

pengelolaan sebagai mitigasi degradasi mengrove. Manfaat yang dapat diperoleh adalah 

menambah informasi dan pengetahuan terkait kondisi dan degradasi mangrove terhadap hasil 

perikanan tangkap masyarakat di wilayah pesisir. 

 

 

MATERI DAN METODE 

 

Kajian ini dilakukan secara deskriptif kualitatif berdasarkan data hasil telaah 

kepustakaan. Deskriptif kualitatif merupakan metode penelitian yang dilakukan untuk 

mendeskripsikan suatu topik, obyek atau permasalahan secara sistematis dan faktual 

berdasarkan kondisi, sifat, serta hubungan antar variabel yang diteliti (Syahza et al., 2015). 

Telaah kepustakaan merupakan salah satu teknik pengumpulan dan analisis yang dilakukan 

berdasarkan data kepustakaan seperti publikasi hasil penelitian, karya ilmiah, dokumen 

perencanaan, serta laporan kegiatan yang berasal dari peneliti maupun institusi yang 

berwenang.  

 

Telaah kepustakaan diperlukan untuk menghimpun berbagai data dan informasi secara 

utuh terhadap setiap parameter yang diteliti (Sudijono, 2009). Parameter yang dianalisis 
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dalam kajian ini adalah: (1) kondisi degradasi mangrove; (2) perbandingan nilai ekonomi 

masyarakat dari kegiatan perikanan tangkap; dan (3) alternatif mitigasi degradasi mangrove 

terhadap keberlanjutan perikanan tangkap wilayah pesisir. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hubungan Degradasi Mangrove terhadap Hasil Perikanan Masyarakat 

Degradasi mangrove merupakan penurunan dari kualitas lingkungan pada ekosistem 

mangrove akibat aktivitas masyarakat yang dicirikan dengan perubahan kondisi biologi 

(vegetasi dan satwa) serta fisik kimia lingkungan. Degradasi ekosistem mangrove dapat 

dilihat berdasarkan perubahan vegetasi tutupan lahan. Berdasarkan data Kementerian 

Kelautan dan Perikanan (2020) telah terjadi degradasi ekosistem mangrove di Indonesia, 

dimana dari 3.311.208 ha luas mangrove Indonesia tahun 2020 hanya 2.673.548 (80,74%) 

memeliki kondisi yang masih baik. Sedangkan 637.624 Ha (19,26%) telah dalam kondisi 

kritis dan rusak (Gambar 1). Mangrove dengan kondisi kritis adalah ekosistem mangrove 

yang memiliki kondisi tutupan vegetasi mangrove <60%. 

 
Gambar 1. Degradasi Ekosistem Mangrove 

(Sumber: Diolah dari data KKP, 2020) 

Hilangnya vegetasi mangrove disebabkan oleh berbagai kegiatan pemanfaatan lahan, 

diantaranya adalah konversi lahan menjadi kawasan industri, infrastruktur, perkebunan, 

pertanian, perikanan, permukiman, dan pengumpulan kayu. Beberapa hasil penelitian telah 

membuktikan faktor terjadinya degradasi mengrove seperti: Di Asia Selatan dan Asia 

Tenggara, 1,9 juta ha hutan mangrove hilang disebabkan pengembangan lahan pertanian dan 

tambak udang (Das Ghupta & Shaw, 2013). Di Benin, Afrika Barat seluas 22,73% disebabkan 

aktivitas pengumpulan kayu (Gnansounou et al., 2021), dan Di Kota Dumai, 67,32% 

Mangrove mati bekas tebang (Mulyadi et al., 2018). 

Keberadaan vegetasi mangrove memiliki fungsi penting untuk keberlangsungan biota 

perairan lainnya seperti ikan, udang dan kerang. Terdapat hubungan yang erat antara 

keberadaan vegetasi mangrove dalam sistem rantai makanan terhadap biota perikanan. 

Putusnya komponen penyusun rantai makanan khususnya produsen (vegetasi mangrove) akan 

menyebabkan terjadinya ketidakseimbangan ekosistem. Hilangnya vegetasi mangrove sebagai 

produsen ekosistem mangrove dapat memicu kerusakan habitat hidup biota perikanan. 

Sehingga ekosistem mangrove kehilangan fungsi sebagai daerah asuhan (nursery ground), 

mencari makan (feeding ground), serta pemijahan (spawning ground) berbagai biota perairan 
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(Rajab, 2020). Sebaliknya keberadaan vegetasi mangrove dapat meningkatkan 

keanekaragaman jumlah dan jenis ikan disekitarnya. Hasil penelitian Dhiandra et al. (2017) 

membuktikan bahwa jumlah dan jenis ikan pada mangrove Primer (Alami) lebih tinggi 

dibandingkan pada Mangrove terdegradasi. Mangrove alami ditemukan sebanyak 12 Jenis 

Ikan, mangrove sekunder sebanyak 10 Jenis Ikan, sedangkan mangrove terbuka hanya 9 jenis 

Ikan. 

 

Hubungan Degradasi Mangrove terhadap Hasil Perikanan Masyarakat 

Kawasan ekosistem mangrove mempunyai potensi sumber daya perikanan yang besar. 

Beberapa hasil penelitian telah membuktikan bahwa terdapat pola hubungan causalitas 

(sebab-akibat) antara keberadaan mangrove terhadap potensi perikanan tangkap (Gambar 1). 

Terdapat pola hubungan bernilai positif antara kerapatan vegetasi mangrove dengan jumlah 

hasil tangkapan ikan masyarakat. Namun disisi lain, kegiatan alih fungsi pemanfaatan lahan 

mangrove justru memberikan dampak penurunan potensi perikanan tangkap. Penebangan 

hutan mangrove dapat menyebabkan rusaknya habitat perikanan di pesisir secara permanen. 

Hilangnya habitat ikan untuk pertumbuhan dan perlindungan menyebabkan penurunan jumlah 

tangkapan pada perairan sekitarnya. 

 

 
Gambar 2. Hubungan Causalitas Ekosistem Mangrove terhadap Potensi Perikanan (Aida et al., 

2016) 

 

Hasil penelitian Jero et al. (2018) membuktikan bahwa jumlah rata-rata hasil 

tangkapan nelayan di sekitar Taman Hutan Raya Ngurah Rai, Bali lebih banyak pada kawasan 

wilayah pesisir dengan kerapatan mangrove tinggi dibandingkan dengan wilayah dengan 

kerapatan mangrove rendah (Tabel 1). 

Tabel 1. Hubungan Kerapatan Mangrove terhadap hasil Tangkapan Nelayan 

Kerapatan 

Mangrove 
Jenis Tangkapan 

Jumlah Tangkapan 

(kg/hari/nelayan) 

Tinggi 
Ikan 1,42 

Udang 1,73 

Rendah 
Ikan 0,8 

udang 0,9 
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(Sumber: Jero et al., 2018) 

Data diatas menunjukkan bahwa hubungan antara keberadaan luas mangrove dengan 

hasil tangkapan nelayan adalah positif linier yang berarti bahwa semakin tinggi kerapatan 

mangrove dan semakin luas mangrove daerah pesisir penangkapan ikan maka semakin besar 

pula hasil tangkapan nelayan di kawasan mangrove, sebaliknya degradasi mangrove akan 

menurunkan hasil tangkapan ikan nelayan (Kalor et al., 2021; Ikbal et al., 2019; Asbi et al., 

2019; Osmaleli et al., 2014, Cormier-Salem et al., 2017). Hal ini diperkuat oleh hasil 

penelitian yang mengungkapkan bahwa penambahan luas mangrove menyebabkan produksi 

ikan meningkat, terutama ikan-ikan yang berasosiasi dengan ekosistem mangrove. 

Penambahan 1 ha mangrove dapat meningkatkan produksi udang sebesar 0,15 ton/tahun 

(Osmaleli et al., 2014). 

Kegiatan penangkapan ikan merupakan aktivitas ekonomi masyarakat nelayan. 

Penurunan jenis dan jumlah biota perikanan hasil tangkapan nelayan secara langsung 

berakibat pada menurunnya pendapatan rumah tangga nelayan. Hasil penelitian Kalor et al. 

(2021) menunjukkan bahwa selama 10 tahun terakhir telah terjadi penurunan pendapatan riil 

nelayan sebelum dan sesudah terjadinya kerusakan ekosistem mangrove. Tingginya 

penurunan relatif di karenakan jumlah tangkapan yang berkurang serta jenis komoditas 

perikanan yang ditemukan terbatas. 

Mangrove yang masih alami akan menghasilkan serasah mangrove yang lebih banyak. 

Serasah mangrove dapat dimanfaatkan sebagai sumber makanan untuk berbagai jenis 

organisme perairan. Daun mangrove yang jatuh ke perairan akan diurai oleh mikroorganisme 

seperti bakteri dan jamur, sehingga akan membentuk partikel – partikel kecil (destritus) yang 

nantinya akan menjadi sumber makanan untuk berbagai jenis organisme perairan di dalamnya 

(khusunya defritifor) yang selanjutnya akan dimanfaatkan oleh organisme tingkat tinggi 

seperti ikan kecil hingga ikan besar. Semakin banyak serasah yang dihasilkan oleh tumbuhan 

maka sumber makanan untuk organisme perairan juga semakin besar (Zamroni, 2008).  

Selain itu, mangrove yang alami memiliki sistem perakaran yang khas. Tipe perakaran 

mangrove memiliki dapat berfungsi sangat penting dalam menyediakan tempat untuk bertelur, 

pemijahan, pembesarkan, tempat mencari makan, serta perlindungan dari pemangsa. 

Pertumbuhan dan perkembangbiakan biota perairan menjadi optimal. Sehingga jumlah dan 

jenis perikanan pada ekosistem mangrove yang alami lebih banyak. 

 

Pemulihan dan Pelestarian Ekosistem Mangrove Berbasis Silvofishery 

Pengelolaan sumber daya alam perlu mempertimbangkan keseimbangan aspek 

ekologi, sosial dan ekonomi (Syahza et al., 2021; Hariyanti et al., 2021). Sehingga upaya 

pemulihan dan pelestarian ekosistem mangrove harus memberikan dampak positif terhadap 

aspek ekonomi serta sosial masyarakat. Pengintegrasian tersebut dapat dikembangkan dengan 

pendekatan silvofishery. Silvofishery merupakan salah satu alternatif program penghijauan 

mangrove yang sekaligus dapat berfungi sebagai kawasan budidaya (Takashima, 2000). Jenis 

vegetasi yang lestarikan disesuaikan dengan karakteristik sebaran mangrove diantaranya jenis 

Avicennia germinans, Laguncularia racemosa, dan Rhizophora mangle (R. De-León-Herrera 

et al., 2015). Terdapat beberapa konsep pengembangan model Silvofishery pada pemulihan 

dan pelestarian ekosistem mangrove, diantaranya adalah sebagai berikut. 
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Tabel 2. Konsep pengembangan pemulihan dan pelestarian vegetasi mangrove dengan 

Silvofishery 

Model Deskripsi 

Model 1 

(Empang) 

Plot pemulihan dan pelestarian vegetasi mangrove berada di tengah dan 

pada bagian sekitarnya diberi jalur air sebagai tempat pertumbuhan dan 

perkembangan perikanan secara bebas 

Model 2 

(Komplang) 

Pemulihan dan pelestarian vegetasi mangrove dilakukan dengan membuat 

plot vegetasi mangrove dan plot budidaya secara berselang-seling yang 

terhubung dengan pintu air terintegrasi 

Model 3 

(Jalur) 

Pemulihan dan pelestarian vegetasi mangrove dilakukan dengan membuat 

jalur tanam yang berselang-seling dengan jalur pertumbuhan dan 

perkembangan perikanan 

(Dikembangkan dari: Takashima (2000); Amrial et al. (2015); Musa et al. (2020) 

Pengintegrasian model silvofishery dapat dilakukan dengan menetapkan jenis 

komoditas budidaya perikanan pada kawasan ekosistem mangrove. Sehingga terwujud pola 

perikanan tangkap dan budidaya secara maksimal. Komoditas perikanan yang dapat 

dikembangkan perlu disesuaian dengan karakteristik lokal. Yanti et al. (2018) pengelolaan 

lingkungan dapat dikembangkan dengan mempertimbangkan nilai-nilai potensi lokal. 

Sedangkan Prahastianto (2010) mengungkapkan beberapa jenis perikanan yang umum dapat 

dikembangkan adalah kelompok kepiting bakau (Scylla sp.), udang (Penaeus sp.) atau 

kelompok ikan bandeng (Chanos sp.) serta kakap (Lates sp.). Kelompok perikanan tersebut 

cenderung memiliki tingkat kisaran toleransi adaptasi yang lebih tinggi dibandingkan jenis 

lainnya. 

Pengembangan model silvofishery tergolong efisien dalam mengintegrasikan konsep 

perlindungan dengan budidaya pada ekosistem mangrove (Amrial et al., 2015; Musa et al., 

2020). Manfaat ekologi yang diperoleh adalah terbentuknya coastal green belt yang berfungsi 

dalam mencegah abrasi dan intrusi air laut. Manfaat yang dapat diterima untuk masyarakat 

diantaranya sebagai alternatif sumber ekonomi masyarakat serta multiple cash flow lainnya 

dalam bentuk ekowisata alam atau peningkatan usaha masyarakat kecil menengah melalui 

pengembangan produk turunan dari budidaya kegiatan perikanan. Asmit et al. (2020) 

pengembangan ekowisata di kawasan pesisir dapat meningkatkan potensi nilai ekonomi dan 

turunannya. 

 

KESIMPULAN 

 

Hasil analisis dapat disimpulkan bahwa degradasi mangrove telah memberikan 

dampak penurunan produksi sektor perikanan tangkap. Aktifitas pemanfaatan lahan oleh 

masyarakat telah menyebabkan terjadinya degradasi ekosistem mangrove yang dibuktikan 

dengan hilangnya tutupan vegetasi mangrove. Hilangnya vegetasi mangrove memicu 

kerusakan habitat hidup biota perikanan untuk pertumbuhan dan perkembanganbiakan 

sehingga menyebabkan dampak penurunan hasil perikanan tangkap oleh masyarakat. Jumlah 

tangkapan perikanan nelayan lebih besar pada ekosistem mangrove yang memiliki tingkat 
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kerapan tinggi di kawasan pesisir dibandingkan dengan pada ekosistem mangrove dengan 

tingkat kerapatan rendah. Rehabilitasi penambahan luas ekosistem mangrove dapat 

meningkatkan hasil perikanan di wilayah pesisir. 

Untuk meningkatkan hasil perikanan masyarakat maka diperlukan upaya pemulihan 

dan pelestarian ekosistem mangrove pada wilayah pesisir berbasis silvofishery yakni 

pengintegrasian konsep sistem budidaya perikanan dengan upaya rehabilitasi dan pelestarian 

vegetasi ekosistem mangrove di sepanjang wilayah pesisir. 
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